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ABSTRAK 
Rendahnya kemampuan berfikir kreatif pada aspek fleksibilitas siswa 
dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa memilih langkah yang tepat 
dalam pengerjaan, atau bahkan ketidaktahuan siswa tentang adanya 
langkah lain yang bisa ditempuh dalam penyelesaian soal. Kemampuan 
berfikir kreatif siswa pada aspek fleksibilitas merupakan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan cara yang 
bervariasi atau menjawab soal lebih dari satu cara. Model pembelajaran 
project based learning ini adalah model pembelajaran yang dalam proses 
pembelajarannya guru hanya sebagai fasilitator dan siswa membentuk 
kelompok, melakukan proyek (kegiatan) sehingga menghasilkan suatu 
produk berupa karya ilmiah (makalah) dan poster.  
 
Kata kunci : Model Project Based Learning, Purposive sampling. 
A. Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat 
berperan penting dalam kehidupan manusia. Tanpa disadari matematika 
selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga manusia 
diharuskan mempelajari matematika untuk melangsungkan kehidupannya. 
Matematika memegang peranan yang cukup penting dalam kehidupan 
manusia. Banyak yang telah disumbangkan matematika bagi 
perkembangan peradaban manusia. Kemajuan sains dan teknologi yang 
begitu pesat tidak terlepas dari peranan matematika. Hal ini didukung oleh 
rumusan Depdiknas (Yusnawan, 2016) bahwa matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
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mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan 
daya pikir manusia. Dengan begitu, berarti matematika adalah ilmu yang 
sangat penting untuk dipelajari. 
 Belajar matematika tidak hanya cukup dengan menghafal rumus 
saja, tetapi seorang siswa harus mampu menguasai konsep dasar materi 
yang akan dipelajari. Matematika pada dasarnya diajarkan untuk 
membantu melatih pola pikir siswa agar dapat memecahkan masalah 
secara kreatif, sistematis dan tepat. Hal ini sesuai dengan rumusan 
Handoko (Marliani, 2016) bahwa “matematika dapat difungsikan untuk 
melatih kemampuan berfikir yang sistematis, logis, kreatif, disiplin, dan 
kerja sama yang efektif dalam kehidupan yang modern dan kompetitif”. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan berfikir kreatif. 
Berfikir kreatif adalah suatu proses berfikir yang menghasilkan 
bermacam-macam kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam. 
Malaka menegaskan jangan berfikir bahwa kreatif itu hanya membuat hal-
hal baru, pendapat tersebut salah karena manusia tidak pernah membuat 
hal baru. Manusia hanya bisa menemukan apa yang belum ditemukan oleh 
orang lain, manusia hanya bisa mengubah dan menggabungkan hal-hal 
yang sudah ada. Dengan demikian, kreatif hanya melanjutkan hal yang 
sudah ada bukan membuat atau menciptakan hal yang benar-benar baru, 
tetapi sifatnya lebih baru dan lebih unggul. Adapun definisi lain mengenai 
kemampuan berfikir kreatif (Putra, 2016) adalah suatu proses dimana 
dapat menemukan ide-ide baru dan memiliki banyak jawaban atau lebih 
dari satu jawaban yang diperoleh dari hasil berfikir yang berkembang dari 
sebuah masalah, dengan indikator (1) memahami masalah (2) kefasihan (3) 
fleksibilitas (4) kebaruan penyelesaian masalah. 
Dari keempat indikator tersebut aspek yang paling menonjol dalam 
berfikir kreatif  adalah fleksibilitas. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Corpley (Al Hajjah, 2010) bahwa, “pemikiran orang 
yang kreatif membawa perhatian kepada peran fleksibilitas dalam berfikir 
kreatif, sehingga orang yang kreatif dapat menjadi terlatih dan mudah 
beradaptasi dengan fungsi otaknya. Fleksibilitas menuntut kecenderungan 
untuk mengubah pemikiran siswa berdasarkan perubahan sikap dan 
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ketetapan, serta melihat banyak hal dari sejumlah sisi yang berbeda dan 
tidak terbatas pada satu sisi. Kefleksibelan ini membuat orang kreatif 
dapat menghindari rintangan-rintangan dalam menghadapi persoalan yang 
dihadapi. Ini sesuai dengan pernyataan Star (Rahmawati, dkk, 2016) yang 
menyatakan bahwa fleksibilitas merupakan komponen penting dari dalam 
pemahaman matematika, sebuah pemecah masalah yang fleksibel tidak  
hanya tahu satu cara saja untuk menyelesaikan masalah. Artinya fleksibel 
itu mampu menuliskan lebih dari satu cara yang berbeda dalam 
menyelesaikan masalah. Jadi, jelas bagi kita bahwa fleksibilitas dalam 
berfikir adalah salah satu hakikat yang sangat dibutuhkan dalam logika 
manusia yang kreatif. Tanpa berfikir fleksibel, maka tidak akan ada 
namanya kreativitas. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 3 Langsa diperoleh hasil 
bahwa tingkat berfikir kreatif siswa masih rendah. Hal ini dilihat dari 
kemampuan berfikir kreatif siswa antara lain terlihat kurang aktif dalam 
mengungkapkan saran/pertanyaan, kurang menjelaskan permasalahan 
secara terperinci, kurang mampu menjawab pertanyaan ketika ditanya oleh 
guru. Hal ini juga terbukti dari hasil yang menyatakan bahwa dari 30 siswa, 
hanya 10 orang yang bisa menjawab, sedangkan 20 lainnya masih 
mengalami kesulitan ketika diberi soal yang berbeda dari contoh soal yang 
diberikan oleh guru. Artinya kendala yang dihadapi siswa yaitu 
ketidakmampuan siswa memilih langkah yang tepat dalam pengerjaan, atau 
bahkan ketidaktahuan siswa tentang adanya langkah lain yang bisa 
ditempuh dalam penyelasaian soal atau bisa dikatakan siswa tidak fleksibel. 
Misalnya saja ketika diberi soal mengenai aritmatika sosial yang sedikit 
berbeda dari apa yang dicontohkan. Pada pengerjaan soal tentang mencari 
harga jual siswa hanya mampu menyelesaikannya dengan rumus umum 
yang diajarkan oleh guru, padahal terdapat cara penyelesaian yang lebih 
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kefleksibelan siswa 
dalam penyelesaian soal.  
Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif melalui pelibatan siswa dalam pengalaman nyata atau 
simulasi dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri (Utami, dkk, 
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2016). Kefleksibelan siswa dalam menyelesaikan soal dapat diatasi dengan 
penggunaan model pembelajaran yang bisa meningkatkan daya kreativitas 
siswa. Salah satu model pembelajran yang dapat meningkatkan sifat 
kefleksibelan siswa dalam pengerjaan soal adalah model project based 
learning. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rina Putri 
Utami, dkk. Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 
Learning Berbantu Instagram Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 
Kelas X SMA Negeri 8 Surakarta” menunjukkan bahwa model project based 
learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.  
Project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan dan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 
dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam 
kreativitas secara nyata. Menurut Bransfor dan Stein (Warsono dan 
Hariyanto, 2013) mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek sabagai 
pendekatan pengajaran yang komprehensif yang melibatkan siswa dalam 
kegiatan penyelidikan yang kooperatif dan berkelanjutan. Jadi model 
proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan 
menghadapkan siswa dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan 
secara kelompok. Melalui model project based learning diharapkan 
kemampuan berfikir kreatif siswa pada aspek fleksibilitas dapat meningkat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti  
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif  
Siswa Pada Aspek Fleksibilitas Menggunakan Model Project Based 
Learning di SMP Negeri 3 Langsa”. Adapun tujuan pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kemampuan berfikir kreatif siswa pada aspek 
fleksibilitas menggunakan model project based learning di SMP Negeri 3 
Langsa. 
B. Kemampuan Berfikir Kreatif   
Kemampuan berfikir kreatif merupakan suatu proses berfikir yang 
menghasilkan bermacam-macam kemungkinan ide dan cara secara luas 
dan beragam. Johnson dalam Novi Marliani (2016) berfikir kreatif adalah 
mencari kesempatan untuk mengubah sesuatu menjadi lebih baik dengan 
berfikir kreatif seseorang dapat menghasilkan suatu ide atau gagasan yang 
dapat merubah produk lama menjadi produk baru. Menurut Fauzi dalam 
Supardi (2016) berfikir kreatif yaitu berfikir untuk menentukan hubungan-
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hubungan baru antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari 
suatu soal, menemukan sistem baru, menemukan bentuk artistik baru, dan 
sebagainya. Oleh karena itu dengan berfikir kreatif kita dapat menemukan 
dan menentukan hal-hal baru dalam penyelesaian suatu masalah. 
Sedangkan menurut Haerudin dalam Marliani (2016) berfikir kreatif adalah 
suatu proses berfikir untuk menemukan sesuatu yang bisa mengubah atau 
memperbaiki kondisi apapun sehingga menjadi lebih baik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berfikir 
kreatif sebagai kemampuan untuk menghasilkan atau mengembangkan 
sesuatu yang baru, yaitu sesuatu yang berbeda dari ide-ide yang dihasilkan 
kebanyakan orang dan memiliki sifat yang lebih baru dan unggul. Berfikir 
kreatif merupakan salah satu jenis berfikir yang mengarahkan diperolehnya 
wawasan baru, pendekatan baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu. 
Debouno, menegaskan dalam Yusuf (2010) “ bahwa berfikir kreatif 
adalah sebuah proses otak yang bersifat universal, kompleks dan diatur 
oleh berbagai elemen, faktor, keterampilan dan metode-metode yang 
berpengaruh, baik yang meningkatkan ataupun melemahkan proses 
berfikir kreatif. Agar siswa mampu berfikir kreatif, maka ia harus 
menguasai aspek-aspek berfikir kreatif dan unsur-unsurnya. Munandar 
dalam Marliani (2016) mengatakan “ciri-ciri kemampuan kreatifitas yang 
berhubungan dengan kognisi dapat dilihat dari keterampilan berfikir 
lancar, keterampilan berfikir luwes, keterampilan berfikir orisinil,dan 
keterampilan menilai”. Pehkonen dalam Tomi Tridaya mendefinisikan 
berfikir kreatif meliputi kemampuan memahami masalah, kefasihan, 
keluewasan dan kebaruan. Sedangkan menurut Evans dalam Akhmad 
Jazuli (2009) komponen berfikir divergen terdiri atas problem sensitivity, 
fluency, flexibility, dan originality. 
Dari pendapat beberapa ahli dapat diketahui bahwa berfikir kreatif 
memiliki empat indikator  yaitu memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas 
dan kebaruan dalam penyelesaian masalah. Siswa dikatakan memahami 
masalah ketika siswa mampu memahami yang diketahui maupun yang 
ditanya, siswa memiliki kefasihan dalam menyelesaikan masalah bila dapat 
memberikan beragam jawaban yang lengkap dan benar,  siswa memiliki 
fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah bila dapat menuliskan macam-
macam cara yang berbeda pada penyelesaiaan masalah, siswa memiliki 
kebaruan ketika siswa dapat memberikan jawaban yang unik (gabungan 
atau kombinasi dari unsur-unsur yang ada) (Supardi, 2016). Adapun 
indikator yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek fleksibilitas. 
C. Aspek Fleksibilitas 
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Aspek fleksibilitas merupakan satu dari empat indikator kemampuan 
berfikir kreatif. Fleksibilitas memiliki peranan penting dalam kemampuan 
berfikir kreatif. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Corpley (usuf, 2010) 
bahwa, “pemikiran orang yang kreatif membawa perhatian kepada peran 
fleksibilitas dalam berfikir kreatif, sehingga orang yang kreatif dapat 
menjadi terlatih dan mudah beradaptasi dengan fungsi otaknya. 
Fleksibilitas menuntut kecenderungan untuk mengubah pemikiran siswa 
berdasarkan perubahan sikap dan ketetapan, serta melihat banyak hal dari 
sejumlah sisi yang berbeda dan tidak terbatas pada satu sisi.  
Kefleksibelan ini membuat orang kreatif dapat menghindari 
rintangan-rintangan dalam menghadapi persoalan yang dihadapi. Ini 
didukung dengan pernyataan Star yang menyatakan bahwa fleksibilitas 
merupakan komponen penting dari dalam pemahaman matematika, 
sebuah pemecah masalah yang fleksibel tidak  hanya tahu satu cara saja 
untuk menyelesaikan masalah (Rahmawati, dkk, 2016). 
Minzat, seorang ilmuwan kelas dunia (Rahmawati,dkk, 2016) 
menjelaskan bahwa fleksibilitas bukan merupakan bentuk internal dari 
transformasi atau perubahan, tetapi ia merupakan hasil perkembangan dari 
perubahan tersebut. Siswa dikatakan memiliki fleksibilitas apabila mereka 
mampu berinovasi dalam memecahkan sebuah permasalahan atau 
menemukan solusi dengan cara yang bervariasi atau lebih dari satu 
jawaban. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Marliani (2016) bahwa 
fleksibilitas  adalah kemampuan siswa menghasilkan gagasan, jawaban, 
atau pertanyaan yang bervariasi, ketika diberikan masalah, siswa dapat 
memikirkan bermacam-macam cara untuk menyelesaikannya dan 
memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu masalah. Sebagian 
kajian ilmiah menyebutkan bahwa fleksibilitas berkaitan dengan ketabahan 
dan mencari solusi. Jadi, semua objek kreativitas yang tidak memiliki 
fleksibilitas, akan dangkal dan lemah. 
Fleksibilitas mengandung berbagai visi terhadap suatu bentuk dan 
teknik unsur-unsur masalah. Pemikiran yang fleksibel berarti kemampuan 
untuk menghasilkan berbagai macam ide yang berbeda dengan ide-ide 
tradisional yang telah ada dan mengubah pola pikir, seiring dengan 
perubahan stimulan atau tuntutan sikap (Yusuf, 2010). 
Perlu ditegaskan bahwa pemikiran dan kepribadian yang fleksibel 
dapat merealisasikan berbagai macam fungsi dalam aktivitas berkreasi. 
Ketika ide pikiran itu bekerja disertai dengan fleksibilitas sebagai sarana 
untuk berkreasi, maka karakteristik kepribadian menentukan bentuk 
aktivitas. Jadi, jelas bagi kita bahwa fleksibilitas dalam berfikir adalah salah 
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satu hakikat yang sangat dibutuhkan dalam logika manusia yang kreatif. 
Tanpa berfikir fleksibel, maka tidak akan ada namanya kreativitas (Yusuf, 
2010). Fleksibilitas dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan 
siswa memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Sedang 
fleksibilitas dalam pengajuan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
mengajukan masalah yang mempunyai cara penyelesaian berbeda-beda 
(Tatag, 2016). Misalkan seorang siswa menjawab soal aritmatika sosial 
dengan cara yang umum di ajarkan oleh guru, dilain sisi siswa juga mampu 
menjawab soal yang diberikan guru dengan cara yang berbeda tetapi 
hasilnya sama. 
 
D. Model Project Based Learning 
Joyce dan Weil dalam Rusman berpendapat bahwa, “Model 
pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau 
yang lain. Menurut Rusman model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
(1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu, (2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, (3) 
Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar-
mengajar dikelas, (4) Memiliki bagian-bagian model atau urutan 
langkah-langkah pembelajaran (syntax), (5) Memiliki dampak sebagai 
akibat terapan model pembelajaran, (6) Membuat persiapan 
mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan 
penerapan dari pembelajaran aktif, teori kontruktivisme dari piaget serta 
teori konstruksionisme dari Seymour Papert (Warsono dan Hariyanto, 
2013). Menurut Piaget, pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi 
lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan, sementara 
itu, interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi dan 
berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuat 
pemikiran itu lebih logis (Trianto, 2009). Berikut ini adalah implikasi 
penting dalam model pembelajaran dari teori piaget yaitu: 
1) Memusatkan perhatian pada proses berpikir mental anak, tidak 
sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban peserta 
didik, guru harus memahami proses yang digunakan anak sehingga 
sampai pada jawaban tersebut. 
Jurnal At-Tafkir Vol. X No. 2 Desember 2017 119 
 
2) Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif peerta didik sendiri, 
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas 
Piaget, penyajikan pengetahuan jadi (readymade) tidak mendapat 
penekanan, melainkan peserta didik didorong menemukan sendiri 
pengetahuan itu melalui interaksi spontan dengan lingkungannya. 
Sebab itu guru dituntut mempersiapkan berbagai kegiatan yang 
memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan secara langsung 
dengan dunia fisik. 
3) Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh 
peserta didik tumbuh melewati urutan pekembangan yang sama, 
namun pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang 
berbeda. Sebab itu guru mampu melakukan upaya untuk mengatur 
kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil daripada bentuk kelas 
yang utuh. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori pembelajaran menurut 
Piaget adalah pembelajaran memusatkan perhatian pada proses berfikir 
siswa saat kegiatan pencarian pengetahuan berlangsung. Papert berasumsi 
bahwa pembelajaran akan berlangsung dengan efektif jika para siswa aktif 
dalam membuat atau memproduksi suatu karya fisik yang dapat 
dihadirkan dalam dunia nyata dalam bentuk suatu artefak. Artefak tersebut 
dapat berupa suatu karya ilmiah, film, video, CD, DVD, atau yang lainnya.  
Thomas (2000, 1) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 
proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan 
pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang, dan menuntut siswa 
untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja secara mandiri. Bransfor dan Stein dalam Warsono dan Hariyanto 
(2013, 153) mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) sebagai pendekatan pengajaran yang komprehensif yang 
melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan yang kooperatif dan 
berkelanjutan. 
Dalam hal ini, siswa melakukan penyelidikan secara berkelompok, 
sehingga siswa dengan anggota kelompoknya dapat mengembangkan 
keterampilan. Para siswa merancang melakukan pemecahan masalah, 
melaksanakan pengambilan keputusan dan kegiatan penyelidikan sendiri. 
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Sehingga siswa merasakan adanya masalah, merumuskannya, dan 
menerapkan situasi dalam kehidupan nyata dengan cara membuat sebuah 
proyek. The pasific education institute’s menjelaskan bahwa dalam model project 
based learning, guru dan siswa bekerja sama, guru hanya sebagai fasilitator. 
Pada saat proses pembelajaran tersebut siswa mampu membangun, 
meningkatkan ilmu pengetahuannya, kemampuan memecahkan masalah 
dalam mencari solusi, dan menerapkannya dalam sebuah proyek( Erica 
Baker, 2011). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 
proyek atau kegiatan sebagai media yang menghasilkan berupa artefak atau 
produk berupa karya ilmiah, laporan tertulis, presentasi, film, video, atau 
lainnya. Dalam model project based learning para siswa bekerja secara 
kolaboratif, tepatnya menerapkan pembelajaran kooperatif. 
 
Di dalam pelaksanaannya, model pembelajaran berbasis proyek 
memiliki langkah-langkah (sintaks). Berdasarkan materi pelatihan 
kurikulum 2013 mata pelajaran matematika SMP/MTs yang diterbitkan 
BPSDMPK dan PMP Kemendikbud (Wydiaiswara, 2014), langkah-
langkah model berbasis proyek (project based learning adalah: 
1) Menentukan pertanyaan dasar 
2) Membuat desain proyek 
3) Menyusun penjadwalan 
4) Memonitor kemajuan proyek 
5) Penilaian hasil 
6) Evaluasi pengalaman. 
Model pembelajaran berbasis proyek dimulai dengan menemukan 
pertanyaan mendasar, yang nantinya akan menjadi dasar untuk 
memberikan tugas proyek bagi siswa (melakukan kegiatan). Topik yang 
digunakan berhubungan dengan dunia nyata. Selanjutnya dengan dibantu 
guru, kelompok-kelompok siswa akan merancang kegiatan yang akan 
dilakukan pada proyek mereka masing-masing. Selanjutnya, guru 
menentukan batasan waktu yang diberikan dalam penyelesaian sebuah 
proyek.  
Seiring berjalannya waktu, siswa melaksanakan seluruh kegiatan 
mulai dari persiapan pelaksanaan proyek hingga melaporkannya sementara 
guru memonitor dan memantau perkembangan proyek kelompok-
kelompok siswa dan memberikan pembimbingan yang dibutuhkan. Pada 
tahap berikutnya, setelah siswa melaporkan hasil proyek yang mereka 
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lakukan, guru menilai pencapaian yang siswa peroleh baik dari segi 
pengetahuan, hingga keterampilan dan sikap yang mengiringinya. Terakhir, 
guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksi 
semua kegiatan dalam pembelajaran berbasis proyek yang telah mereka 
lakukan agar di lain kesempatan pembelajaran dan aktivitas penyelesaian 
proyek menjadi lebih baik lagi. 
Kelebihan dan kelemahan Project Based Learning 
a. Kelebihan Project Based Learning 
Han dan Bhattacharya (Wydiaiswara, 2014) mengidentifikasi ada 
lima kelebihan dari implementasi Project Based Learning yaitu: 
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2) Meningkatkan kecakapan siswa dalam pemecahan masalah. 
3) Memperbaiki keterampilan menggunakan media pembelajaran 
4) Meningkatkan semangat dan keterampilan kolaborasi. 
5) Meningkatkan keterampilan dalam manajemen berbagai sumber 
daya. 
b. Kelemahan Poject Based Learning 
Adapun kelamahan dari Project Based Learning adalah sebagai berikut : 
1)   Memilih topik yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa, 
cukup fasilitas dan sumber-sumber berbelajar yang 
diperlukan, bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah. 
2)   Pemecahan masalah-masalah kehidupan dalam banyak hal 
masih memerlukan sumbangan dari kekhususan (spesialisasi) 
atau disiplin dari setiap mata pelajaran atau bidang studi 
sekalipun diajarkan di sekolah sering terpisah dari 
permasalahan kehidupan nyata. 
3)   Kumpulan bahan pelajaran, perencanaan, dan pelaksanaan 
metode ini sukar dan memerlukan keahlian khusus dari guru, 
sedangkan guru kita belum dipersiapkan untuk ini. 
4)   Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat 
mengaburkan pokok pelajaran yang dibahas. 
 
E. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif yang berusaha mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada aspek fleksibilitas menggunakan model project based learning. 
Data kualitatif yang berbentuk kata-kata tersebut disisihkan untuk 
Jurnal At-Tafkir Vol. X No. 2 Desember 2017 122 
 
sementara, karena sangat berguna untuk menyertai dan melengkapi 
gambaran yang diperoleh dari analisis data (Arikunto, 2010). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Langsa yang terdiri dari 7 (tujuh) kelas bejumlah 251 orang siswa. 
Sampel yang diambil menggunakan teknik “Sampling Purposif”, maka 
diperoleh kelas VII.3 sebagai kelas yang akan diajarkan menggunakan 
model project based learning. Metode yang digunakan untuk memperoleh 
data adalah tes. Analisis data  menggunakan rumus persentase. 
F. Hasil Penelitian  
Peneliti memberikan 3 soal tentang aritmatika sosial kepada siswa 
kelas VIII.3. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
fleksibilitas siswa.. Berikut ini adalah hasil data persentase dari pretest (tes 
awal) analisis berfikir kreatif pada aspek fleksibilitas.  
Posttest dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan fleksibilitas 
siswa lebih rendah, sama atau meningkat setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model project based learning. Soal posstest 
yang diberikan sebanyak 3 soal. Berikut ini adalah hasil data persentase 
dari posttest (tes akhir) analisis berfikir kreatif pada aspek fleksibilitas. 
Perbandingan rata-rata persentase hasil pretest dan posttest 
kemampuan fleksibilitas siswa kelas VII.3 SMP Negeri 3 Langsa pada 
materi aritmatika sosial dirangkum pada tabel berikut ini: 
Tabel Hasil Rata-rata Persentase Pretest dan Posttest 
No Kriteria Pretest Posttest 
1 Tidak memberikan jawaban 33,4% 1% 
2 
Memberi jawaban dengan 1 cara 
namun masih keliru 
18,9% 0% 
3 




Memberikan jawaban dengan 2 cara, 1 














Dari hasil persentase kedua tes tersebut jelas terlihat perbedaan hasil 
pretest dan posttest. Pada kriteria tidak memberikan jawaban saat pretest 
sebesar 33,4%, namun saat posttest persentase rata-rata siswa menurun 
menjadi 1%, artinya setelah menggunakan model project based learning 
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hampir seluruh siswa telah mampu memberikan jawaban. Begitu pula pada 
kriteria 2 dan 3 terjadi penurunan persentase rata-rata siswa. Sebaliknya 
untuk kriteria 4 dan 5 terjadi peningkatan persentase rata-rata siswa. Pada 
kriteria memberikan jawaban dengan 2 cara, 1 cara benar, tetapi cara lain 
masih keliru saat pretest hanya 1,1%, sedangkan saat posttest meningkat 
menjadi 21,1% dan pada kriteria 5 saat pretest tidak terdapat atau 0% siswa 
yang  memberikan jawaban dengan 2 cara secara benar, namun pada saat 
posttest kemampuan siswa memberikan jawaban dengan 2 cara secara benar 
meningkat menjadi 61,1%.  
Secara umum kemampuan fleksibilitas yang meliputi kriteria 4 dan 5 
pada pretest menunjukkan rata-rata persentase 0,55%, dengan kata lain 
kemampuan fleksibilitas siswa sangat rendah. Setelah dilakukan 
pembelajaran dengan model project based learning, rata-rata persentase 
kemampuan fleksibilitas siswa menjadi 41,1% atau berkriteria sedang. 
Dengan demikian terdapat peningkatan kemampuan fleksibilitas siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Langsa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadinya peningkatan terhadap kemampuan fleksibilitas siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari perubahan nilai persentase rata-rata tes yang menjadi 
jauh lebih baik ketika proses pembelajaran aritmatika sosial dilakukan 
dengan menggunakan model project based learning dibandingkan dengan 
pembelajaran sebelum menggunakan model project based learning yang 
menunjukkan bahwa kemampuan fleksibilitas siswa masih kurang atau 
dapat dikatakan tidak fleksibel. 
Ketidakfleksibelan siswa jelas terlihat sebelum digunakan model 
project based learning pada materi aritmatika sosial, hal ini dapat dilihat pada 
hasil pretest siswa. Secara umum siswa belum mampu menggunakan lebih 
dari satu cara dalam menyelesaikan soal. Ketidakfleksibelan siswa 
dikarenakan pada saat mengajar, guru hanya memberikan rumus yang 
sudah tersedia di buku paket yang digunakan. Siswa tidak diajak 
merasakan langsung bagaimana dikatakan untung dan rugi, sehingga 
pikiran mereka menjadi kaku, hanya berpedoman dengan rumus yang 
sudah diberikan saja. Rendahnya tingkat fleksibilitas siswa pada tahap 
pretest ditunjukkan dengan rata-rata persentase kemampuan fleksibilitas 
yang dilihat dari kriteria 4 dan 5 hanya 0,55% atau sangat rendah.  
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Model project based learning yang digunakan pada pembelajaran 
aritmatika sosial dapat meningkatkan kemampuan fleksibilitas siswa, hal 
ini dapat dilihat jelas pada tabel mengenai perbandingan hasil pretest dan 
posttest. Pada hasil posttest, setelah digunakan model project based learning,rata-
rata persentase kriteria 4 dan 5 menjadi lebih tinggi dibandingkan hasil 
pretest sebelum diterapkan model project based learning pada pembelajaran 
aritmatika sosial yaitu terjadi peningkatan rata-rata persentase menjadi 
41,1% (sedang).  
Meningkatnya kemampuan fleksibilitas siswa ketika menyelesaikan 
soal aritmatika sosial ini dikarenakan beberapa hal seperti antusias siswa 
karena mereka melakukan pembelajaran dengan suasana yang baru, serta 
pada saat menerapkan model project based learning dengan melakukan 
kegiatan penjualan permen, para siswa juga dapat merasakan atau 
mengalami langsung bagaimana dikatakan untung ataupun rugi. Hal ini 
dapat dibuktikan pada saat mempresentasikan hasil penjualan permen, 
antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya mampu 
menghasilkan cara penyelesaian yang berbeda. 
Dari kegiatan yang sudah dilakukan dengan menggunakan model 
project based learning, guru dapat memberikan pandangan bahwa siswa tidak 
hanya harus bertumpu pada satu cara dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh guru, tetapi boleh menemukan dan menggunakan cara lain 
untuk mendapatkan jawaban. Pada penggunaan model ini guru 
memberikan contoh soal dan siswa diberi kesempatan untuk menjawab 
bergantian dengan cara yang berbeda. 
Setelah menerapkan model project based learning dalam pembelajaran, 
kemampuan siswa dalam menjawab soal meningkat. Terdapat 7 orang 
siswa yang menyelesaikan dengan menggunakan 2 cara secara benar, 22 
orang siswa yang hampir mendekati cara penyelesaian yang sempurna, dan 
masih terdapat 1 orang siswa yang menggunakan 1 cara dalam menjawab 
tiap soal. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ternyata 
siswa mampu menjawab soal dengan menggunakan lebih dari satu cara 
dikarenakan penggunaan model project based learning pada pembelajaran 
aritmatika sosial membuat siswa lebih berpikir dengan cara mereka sendiri 
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setelah apa yang mereka alami secara langsung ketika menjalani project atau 
kegiatan berjualan permen sebagai perantara untuk menemukan konsep 
untung dan rugi maupun persentase dari keduanya.  
Siswa yang mampu menyelesaikan dengan lebih dari satu cara akan 
tetapi tidak mencapai hasil yang sempurna dikarenakan kurangnya 
ketelitian siswa atau karena terburu-buru ketika menyelesaikan soal, 
sehingga cara penyelesaian yang dilakukan tidak mencapai tahap 
sempurna, meski sebenarnya mereka telah memahami konsep dengan 
baik. Hal ini terbukti ketika dilakukan wawancara kemudian peneliti 
memberi kesempatan untuk siswa kembali menjawab soal yang sama, 
ternyata siswa tersebut mampu menyelesaikannya dengan benar dan 
sempurna.  
Sedangkan untuk kelompok siswa yang hanya mampu menjawab 
dengan satu cara diakibatkan rasa malas dalam berpikir untuk menemukan 
cara lain dan adanya anggapan bahwa dalam penyelesaian soal cukup 
dengan menggunakan satu cara. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran menggunakan model project based learning dapat meningkatkan 
kemampuan fleksibilitas siswa dalam mengerjakan soal, karena dalam 
proses pembelajaran siswa aktif dan bekerja sama dalam menyelesaikan 
suatu proyek yang diberikan dan saling bertukar pikiran sehingga dapat 
memunculkan banyak ide atau cara dalam penyelesaian soal. Dengan 
demikian model project based learning ini efektif dalam proses pembelajaran 
kedepannya. 
G. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat 
disimpulkan bahwa untuk mengetahui bagaimana kemampuan berfikir 
kreatif siswa pada aspek fleksibilitas di kelas VII SMP Negeri 3 Langsa, 
peneliti melakukan pretest (tes awal) ternyata hasil rata-rata persentase 
hanya mencapai 0,55%. Hal ini menyatakan pada prestest, kemampuan 
fleksibilitas siswa masih sangat rendah atau dapat dikatakan belum 
memiliki kemampuan fleksibilitas. Akan tetapi setelah menggunakan 
model project based learning di kelas tersebut jelas adanya peningkatan dalam 
kemampuan fleksibilitas siswa, hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil rata-
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rata persentase pada posttest yaitu mencapai 41,1%. Dengan demikian, 
kemampuan berfikir kreatif siswa pada aspek fleksibilitas menggunakan 
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